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Banjir bandang merupakan pemicu terjadinya bencana hidrometeorologi yang banyak menimbulkan
kerugian material bahkan jiwa. Berdasarkan variabel stabilitas tanah, frekuens hari hujan ekstrim, dan
karakteristik banjir bandang ditinjau dari lama landaan, tinggi landaan, dan material yang terbawa,
penelitian ini mengungkapkan wilayah bahaya banjir bandang di pesisir barat Kabupaten Sukabumi; yang
dilanjutkan dengan analisis kerentanan wilayah terhadap banjir bandang dengan menerapkan metode scoring
yang mengaplikasikan AHP dan SIG.

Hasil analisis spasia menunjukkan bahwa wilayah bahaya banjir bandang terjadi pada bagian hilir daerah
aliran dengan jarak dari sungai sejauh 500 meter. Kemudian kerentanan wilayahnya, DA Cisolok dan
Cimaja merupakan wilayah dengan kel as kerentanan rendah dan sedang memiliki tingkat keterpaparan dan
tingkat kapasitas adaptif yang cenderung berimbang. Sedangkan untuk DA Ci Sukawayana yang merupakan
wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi memiliki tingkat sensitivitas dan tingkat kapasitas adaptif yang
sama.

...... Flash floods are a trigger hydrometeorological disasters that cause material losses and even many
victims. Based on stability index variables, the frequency of extreme rainfall and flash floods characteristic
of overwhelming in terms of the duration, height, and floated material, the study revealed flood hazard areas
on the west coast Sukabumi; followed by analysis of the vulnerability of the flash floods areas by
implementing a scoring method that applies AHP and GIS.

Spatial analysis results indicate that the region of the danger of flash floods occur in the downstream areas
of the river flow with a distance of 500 meters from river. Cisolok and Cimagjais aregion with low and
moderate vulnerability levels has exposure and adaptive capacity levels tend to be balanced. Asfor Ci
Sukawayana which is aregion with a high degree of vulnerability has alevel of sensitivity and adaptive
capacity in the same level.
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